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Abdul Rahim Yunus

The Theory of "Martabat Tujuh" in
the Political System of the Buron Sultanate

Abstract: "Martabat tujult' (the seven lnets) is not an alien term for
Buton society. Tbe old texts of the Buton sultanate show tbat tbis tasawwuf
(klamic mysticism) teachingutas disseminated in Buton a longtime ago.
since at least the se'uenteentb century, at the time zaben sultan Dayanu
Ihsanuddin ual in pouer, the tlteory of "martabat tujub" receioed recog-
nition. Neoertbeless, no zaritten data from tbat century is available; tie
glday text is from the rnid-I9tb century, uben tbe kingdom zaas in tbe
bands of Sultan Mubarnmad ldrus Kaimuddin (1524-1551).

The tbeory of "r,artabat tujult" is an explanation of a asawwuf teach-
i.ng 

9b.at 
of tbe concept of wahdah al-wuj0d (the unity of being)formu-

lated by Ibn'Aribt. The *martabat 
tujuh'describes bou God, or tb, obro-

lute existe.nce, manifests Hirnself fin His creaturesJ, and is recognizable
tlrough tbe seum lnels of existence. The understanding of Gof,tbrough
tbese,seaen lnels of rnanifestation is hnozan as the theiry of "martab)t
tujuh". The main source of this theory is tbe booh al-Tuhfah al-Mursalah
ila R0h al-Nabi anritten by Muhammad ibn Fadlullab al-Burhanpfirt,
uho liaed dulng tbe second half of tbe l6th century. Tltis book ,*proin,
the process of God\ descend (tajalli), from being absolute and iniisible,
into a aisible uniaerse througb tbe process of seaen stages of manifesta-
tion. This method of explanation is intended to defend the aietu tbat God
is the only existence, and His existence is formless, limitless and countless.
At the same time, it is ako intended to prone tbe aariety and lirnitations
of tbe aisible existence.

The fi.rst three stages are called martabat ul0hiyyah (the tnet of di-
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94 Abdul RabimYunus

oinity), ubile the follouting four stages are called al-kaun wa al-khalq

[rbe iniaerse of cieatures whkh is created tbrough tlte word kun BQ]'-These 
tu)o realities indicate the contrast betarcen the existence of God and

His creatures. on tbe one band, the martabatuftihiyyah is etemal, qadim

and goes bqtond time boundaries. on tbe other band, tbe uniaerse of
,rroirrc is nezp; it constitutes beginning end and limits, zahich are alien

in the reality of diainity. Tbe theory of "martabat tujuh" atternpts to con'

nect tbese tuo sEarate realities to become a continuous hierarchical mani'

festation. Tberefore, euen thougb God is differentfrom His creatures, tltere

is indeed a related strand connecting the two existences.

Although this theory is mystical and tbeological, its existence mty turn
out to be political. In otber uords, the "martabat tuiult" Tnay errt'erge 4s

a concEt that determines particularpolitical practices. At the same time,

this tbeory also prooides inspiration and legitimation for certain distri'

butions ofroles.
This kingdom of Buton utilizes the "martabat tujub" as the authort'ty

basis for thi sultan and otber related positions. Buton society is diaided

bierarcbically into tbree consecutiae categorie.s.'kaumu (nobility), walaka

and papara. Tbe category o/kaumu itself is diaided into three genealogi

col treis: tanailandu, kumbewaha and tapi-tapi. It is uorth noting tbat

the bighest offi.cial positions in the hingdom coper the sultan, sapai,

kenepilu and hapita laut. All tltese positions are held by tbekaumu, uhile
tbe iest, walaka and papara, are regarded as haaing no rigbts to sucb

positions. The source of legitimation of this code is based on a symbolic
-concept 

that is dneloped from the theory of "martabat tujult". Tbe three

geneilogical trees are syrrTbolized as tbe tbree stages of marabatulfihiyyah.
Meanwhile, the four highest positions are symbolized as tbe four lnels of
the universe of creatures. Thus, tbe existence of thekaum:u, togetber uith
tlte attached rights, is theologically approaed.

Tbis religious-based poruer concEt is not utithout historical precedence.

Prior to the arrival of klam in Indonesia, thenecessity of nobility holding

poleer bad been widely applied. Therefore, kingship and otber strategic
-positions 

raere based on farnily ties. Horpeger, zohen Buton utas in the

hands of Sultan Dayanu lhsanuddin, this code uas formalized by ffirm'
ing the relationship betueen political rigbts and genealogical trees. Tbis

was tbe beginning of tbe emergence of a social hierarclry in Buton. It can

be said tbat the arriaal of Islam furtber supported the existing situation,

in which the theory of "martabat tujuh" acted as the source of religious

legitimation, ooer and aboae preoious political practices.
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Abdul Rahim Yunus

Teori "Martabat Tujuh" dalam

Sistem Kekuasaan Kesultanan Buton

Abstraksi: "M artabat aj uh " bukan lah ist ilah y ang as in g b agi maslt arak at

Buton. Nashah-naskah lama peninggalan hesultanan menunjuhhan

babua ajaran tasauuuf ini sudab lama menyebar di Buton. Paling tidak,

sejak abad 17, pada saat Sultan Dayanu lhsanuddin mem'erintab, teori

"rnartabat tujub" sudah mulai dikmal. Meskipun demikian, tid'ab terdapat

data tertulis dari m.asa ini; nashah tertua hanya berasal dari pertengahan

abad 19, pada saat hekuasaan kesultanan berada pada Sultan Muhammad

Idrus Kairnuddin (1 82a' 1 8 5 1).

Teori "martabat tujub" merupakan penjabaran ajaran tasautzuuf

wahdAh al-wui0d rutnusAn lbn 'Arabi. "Martabat tujub" ?n'en88an1"

barkan babwa Tuhan, yang wAjib al-wuj0d, n'tenampahlean diri [dalam
ciptaanNyal serta dapat dikenali melalui tujub tingh,atan *tau martabat.

Aioron mengenai pemabaman Tuban melalui tujub tingk'atan ini
kemudian dikenal dengan "martabat tujuh". Sumber utanla teori ini
adalab hitab al-Tuhfah al-Mursalah ila R0h al-Nabi karangan

Mubammad ibn Fadlullah al-Burhanpil'ri,yangbidup pada parub hedua

abad 16. Bubu ini mmggambarkan tmtangtalalli ("penampakan")Tuban

yang esa dan tidak nyata, ke dalam alam nyata melalui proses tujuh

tingkatan. Cara penggambaran ini untuk rnenunjukkan bahua Tuhan

adiloh satu-satunya zuujud, dan wujud-Nya tidak berbentuk, tidah

terbatas dan tidak berhingga. Di sisi lain, metode ini juga untuk'

rnenunjukkan keterbatasan serta' keragaman arujud yang tampak.

Tiga tingkat pertanna disebut sebagai martabat uhihiyyah (hetuha-

nan), sementara empat tinghat berikutnya adalab al-kaun wa al-khalq

(alam yang diciptahan dengan hata kun). Dua realitas tingleatan ini
rnenunjuhban ehsistensi yang kontras antara Tuhan dan harya ciptaan'

Studia hhmika, Vol. 2, No. 1, 1995



96 AbdulRahimY*nus

Nya. Di satu sisi, nxartabat uhihiyyah rnerupakan sesuatu yang abadi,
qadim dan berada di luar hitungan raahtu. Sementara itu, alam ciptaan
merupakan realitas baru, yang memilihi azaal dan akhir, serta penub
dengan keterbatasan-keterbatasan yang tidah dihenal dalam realitas
ul0hiyyah. Teori'martabat tujub" berusaha mmghubunghan dua realitas
yang terpisa.b ini menjadi suatu ranghaian manifestasi keberadaan yang
bertingkat. Dengan demikian, meshipun manusia berbeda dari Tuban,
beduanya tetap rnemiliki j alur untaian ehsis tmsi y ang berhesinambungan.

Meskipun teori ini lebih bersifut mistik dan teologis, keberadaannya
dapat berubah menjadi realitas politik. Dengan hata lain, "martabat
tujub' dapat muncul sebagai sebuah konsE yangrnengatur suatu prakteh
kehuasaan. Pada saat yang sama, teori ini juga memberikan inspirasi
serta legitimasi tentangperilabu politih serta alokasi kehuasaan tertentu.

Kerajaan ini rnemilih "martabat tujub" sebagai landasan'ueaenang
bagi hekuasaan sultan dan para pejabat istana lainnya. Sebagaimana
dihetabui, masyarakat Buton terbagi menjadi tiga bategori birarkbis:
kaumu (bangsazuan), walaka dan paparr Golongan kaumu sendiri
terbagi dalam tiga garis heturunan: tanailandu, kumbewaha dan tapi-
rapi. Penting untuh dicatat bahua kedudukan penting dalam kerajaan
mencahup suhan, sapati, kenepulu dan kapitan laut. Semua jabatan
p ent in g in i dip e gan g o I eb go I on gan kaumu, s em mtara dua go I on gan I a in,
walaka dan papara, dianggap tidak memilihi bak untuk menduduhi
jabatan-jabatan penting tersebut. Legitirnasi ini didasarhan pada konsE
simbolih yang dikembanghan dari teori "martabat tujuh". Tiga garis
keturunan golongan kaumu disirnbolkan dalarn bentuh tiga tingkatan
realitas 'uluhiyyah" . Sententara itu, empat jenis jabatan tingi herajaan
disimbolhan sebagai empat tingbat berihutnya, yang dalam teori awalnya
adalah realitas mahhluh. Dmgan demikian, keberadaan golongaz kaumu
serta jabatan mereka telab mendapathan pengesahan secara teologis.

Konsep hekuasaan keagamaan ini bukannya tidak mempunyai
presedm historis. Sejak sebelum Islam datang, ketmtuan kaum bangsazaan

sebagai pemegang hehuasa.an yang sah sudab banyah diterapban, Maha,
sepsrti posisi raja, jabatan-jabatan penting tersebut didapatkan secara
turun-ternurun. Hanya saja, pada saat Sultan Dayanu lhsanuddin
berkuasa, dia rnempertegas hab jabatan dalam kaitannya dengan garis
heturunan. A hhirny a muncul pmgolongan h ierarhh is dalarn masy arab,at
Buton. Realitas ini semakin dipertegub lagi dengan kedatangan Islam
yangsenTpat menyediakan honsE "rnartabat tujuh" sebagai alat legitimasi
praktek politih yang sudab berjalan sebeluntnya.
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A.1l VVr * Gi);-r11 oUJl FrFl r"t J) r^e 4'* CliJ! Gi'

it*1 a-F 6c ':.-At J^i + jt \P "ori c;/' ui# cr ufi LtJ

,tA\ L*^LJ re .* I Us;,' ""*t ".tr o'-):; o* c.:yll ;t-1 a.-b Vi1 .:s-1)\

o-rf:f .-:(, arr;-:Jl dI C G)o;1 Ch .lt.f6-rFLarJ1 olt ..t-f yl ;-r11 ;
U"FS.:;,-rJ1 ;,t-1 a'.j) |bJJ "oF! .;/" \,b af o+ jo ,S^l\ "i''i^-:Jl"

t'.1r" 
c.t')

tr! :,-,jl eJJ:; .-r-tr:r-yJl ,ti GJ- )f j\ i't-S tf vrb' G gy 6;l J61

y1+ )f U,-;l.bll r.2-rJf 3-^ .\f )f )J Jl* ,f S iu' ,, )f JJ.'l' ,-
o,p )r-f oirt ,r"*y of I ot, .o\t ,r*y ;L:" Lo;y'*3 J .r* :y1 ,-'\:y1J\

.:,1-:;-/1y .lLrJl -:L, -r-p ;Ul C d ,F "lt -r*e crl:-r,-rJl Ci+: .elb

.6.r-1y a.i*iJ-l G F:6>-rr:"; ;F ta..ll\p.

)t* G qI4'!lrt lUl ;ir" :Ju ut jrr J+ t^;)rd1.1 i.;-Lt11 .--'l:e-rll;

:;1r". ali .,i J*:r. o-r:.c o\1 )f JJ \ ' ."dJ{ L^rfJ 
"t-j-1 ,-r:Jl a1f:lt cr.,.oi

u'r..f afr-*Lf oj--" ;r_o ,;f .rl g;i, .a-Jt, -^i/ Lb'-l Fs a,-r-l i;r, . t

dJlJ .c^-Jl .:,l-rJly dy!)lJ ,4:DlJl At +,Jl oj, ./ "irt 
,r,-y ,li g;i/jLa/l

o-;t-;- ,t! ,-:r-.o\,/.r-'l .ot-ri !; os; I u*) tfS db, )f J 6\" rf J

orLri +L-lt rr-" Lr! ,;tAt ,\t .:,1i ,ri ( ,tr Jl.J 
"i I / Ul g.+y ootr"ly

e--1\)"+uz1i u,-ot r-s.rJt ;[IJ1 .r^-aJl -r.p cs\t,-to.:JJi.,a!t1 ll,JlJ du.rJ

.t^lJL-i er. VlF, I IJly or\r.iy xj,. zb.JJ ! ir', ;ut ,-,i .sy- c! :r-rjl
1 1.j-,,-- 

";l-Lll 
oll a-S a$-\y

uU: r-4b a-i)\ o.b .r, ,-r! .:,liil & *y U,z'"\ u-;1\r>\J ur' '\
crL,irJl; ..\ U .:,trJt -$l! c--g u-ul lj-g! ortrl; o;Vo zh')-t,:JHt 

"irt 
.:,t,

rj--: (1Ul; +r:Jl ,rqrll a4; t ,ri c^;K d-Ui .jl41 .oitl c,li U sJ etr:llJ

Jr--Jl clji cr*i.-,1:a-r1J et3!l u--c sr ailLll 
"irt .:,t;J l* J-t g,rL:it

u.A.,; a;ill oii F; olrrtr ,Jt=.c,!l i4J- .r." .-U-zJl; owll eUi JilJ .JJ!l
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.aluJl JL,r!1 C rf s

L+f-Cl Jqrll .r! ocb"ly a;W aL.\t ;--r.)r+h ":ul 
,t! r.xJl F *t .V

.;l-t}l a4i.j1 1i,6 $-"*, ;Ul 4; * o)+S ouSS;.:..r-:.Il

;-1 -r-:r .=u\:, er)-1 .:r.r4 -,;1iJi li,6,J ,rfrl 6t-1 il--b e r* -dla Oi g;rr

">r-r)\;s-1" ;;{j tb * J+ x*it lioy .cs;;'.,1$\ t:e ;\y a,-.-9.) .Gf

ta ,g\r,J! ."0;-; e.;r"" \P G U1l.:r-r- $ JjJ"iJl 'S J,, .eClt 6;J

jL t; .tL*rlJt o\ s4s s)4t-at)l si-t .f iJ:s" arJ;)\ eLlr .,! ;ulJl r*Jt
.Jlijl rl,)1 ;Jfu

OPt C"oF! r1t'"

Buton t:*-t aibt 6r C*:*1 ,.rr ;$t .s,rJ eJp g-!1 lj,o ct+l tar-

l.:;+.J .( r;r 6LJl oy'l .f ;..iLll oj-o r1; -ri ,ll-f ,LIJI O, bl: r^ e/l ,r-
.i.j.tull irl Cl, d/-dl Jt*! erL-: J*4 JU4LJl .r.:,-rf g;-iJl g *\ Uz'"i u!'j-ll J'ai

fLlrl f,,]l ;:*t. -"r1 ; 
j'4 cs.rJl ii.Jt ,J .r[Jl f-J-t ,tli; r$, J!

,_t'J": JF Jl ulrJ.l oj^ .J 4'juJ1 ar-dl tL-!l cr 6st \" 1j-" ."og; ciy"

.-4/"9 p",+t(s.;r,Ll*Jl 6tJ; 
j-rt 

C.J1 ,JL*l ol,.: oUoL u1{.- ttt

Ji c="-Jt oF*Jt ,r'+ L -o*VS 
llU'Jl li,b J5- ,lt ,Jl)'L'-ll t;t\ ,yS ."o.i

i..aA\ e"ori 4y at-b tti o)n'4'.\J)\ oj-oir^r \'..r^-+ .-b-r- at\ ,9re

.( re gUJt ,lr.lJt #lJi x"crrly Jt-'l t*r--

;:;-;J1 .,.:LrU L-i .4..lJJl or-+ j-14 L.r *4Jl eUiJ alF r:La" .r-r; !

,-ta, Stiil cr"- 6-l-J1 ;:j\ ,s- r.zJ1 d,U! U dP ""-*t e lr! r.4J1 .:UjJ

\ \.r.- 
C-uJl .;;Jl ..r Jtlt CJl Jl ^4u e*J o-S-

il;r-Jl ajr*J\ d\,.Jl ,L' ,sit ;tS P ot 
f |t ;:*-t; .ri a;;It ;

d/- Lr! c)*.J ri cJl JJ" ol .rt, Jr; alri q.-i -\-i ! ;,<JJ .'aj.tlJ\ ,ao 6'

J-tJ ,riJl 4); a*tgt'"iA\ d\.cll f d:Jl .-,! U.f d,Ur[ .r":,c auJl ,tr;]t
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L^f- i:llJl ,-ac ,y tU-)\ o:-2-;Jl 
-J! 

et-*dj "03:;i c-ir," A' b:u

."oJ*! c--ir," \P * 6P e^.dU,6 f................J-iJ1 
e>\;Jl g-a U) .l;'l Laufr

:.,L l" cJl dtr Us

"q.r^Al a-"y' aiily'l ; :.;rltr qK l " u)\ 1st J! L-Jl ;.,i-ujl" -,\5 . \

4lil L; .-At a--st^* 0^-b o5)f J,, U^ ..sJlL^il dill rL, ,, .ur Ua;f

;---r^ ,ti LrJ i*+- ;:*l.sr .4:t-*iJl ,i6 tf S-l .(Yf V &J^41 g-e.,;; Att^j

.aUIJl ,4 G a.i-Lll oi"" JLri La-r: S;alUit

,oi./Li<Jl [A J!u."-|l .,! ..,;lrL.Jl JrJl u-f dif "Jju-Jl tt".,,lrf .Y

.r.j .-rU<Jl 1r^ ,)i .,le $; .{to 5iJ1 ,61\-^1JJU1 +J eAfaet*t i.r--e )rs"
"o7j .-;y'" \P & 6-f d\;;.--.Jt ,rieU; ,j.tr, .ajUJl JI--,-,!f .--,r

-u.-e ,JI-LU\ ,ae 
"p 

4:.LlJl J;r tLf 6, ls-\1oK c;.rJl dtlt ,* k5 Jl:
L^f- a+tu\ i))r.;, .+r-u!l 

"'lJt J! *^,s s.t\4 eLllt qr l5l,j1s.ru r*
"dJ, -:Jl oll c,u-" o+Ps"o1-i1 .1rr" \P *\:g -r-! ol l,aufj

o-"Jl c,.-!! f-l ,ti .iJJi ..s-1, ;))-eJ \ r.JlfiJl ";Li.rJl ,1" oK ,->\r^-{

"lL)l ilr-"J"rr)l ,J."I r.- .sr.!t a-(, ;:L'"\1 oi^ d \;'-i ,-t2'. jlrL-Jl

.;litt t,rl"- d-UJi ..-<Jl oj"r .-,Lcy; _/ \r? lff "a*))l :6 U ."3^;j}l;Tr" t
.;-rfill ^5 J, ii,Lll oi,. Gb"iuJtbJ a';t-r c^;l-f ";U.rJl tt" ,\S ,-sl

"o-f _f ..;-/" *.rb .-e-p cl ;t J.Jt #Jl url to" j,.iA\ 6Trr" +15 .r,ii
\ | ..sr:-t^rlJ "i.i^_:Jl" ,+\S ,f

,r*).clu+lJt r-"-4}l r+ 6 "aAIU1 qt r*i Jt innult o-" a,l5 .l
u-e.11 qJ ;sjlJl _l-.+6 Jr* at-; t-; 4;tla_1elXl 4J -Ataet e
r*e drh,;J.9" .7uit li^ ,-l r.z,"i f s $ JJi 4Vs @rA1 pr; ,rr!,lJt

Ot lrt+t o1:e11",11r.-*11 
^uJ.r" 

oL-c" d;iJl .,.lUf .,.. .-,U(Jt tj-. 
^'-\ ,rSi*

";o(!uJl L-*" 6i ",,rrit r:* ci..1+ ,f -S! $ K1 .rftrl e1l5 -r*J'tJ .,:t-a-,

fe,! ^+:LJl a$l-Jl .1L5.r-rJ .ts+* +6s"orj.-;r," *-j: t-,2'-l ;*'z:t"
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.+;6uff 4-r1-"J <,";JIJl q.t r+i./ a-ilr :1;" :,-i:, s;\t o;( t-tt
. ."JfrI\ uai"1,";Jr!l gut- i;L

uL rsrt+ Gi)\ "i);1 .;iLi:".--, .'.Jt sy---a:;)t Jsj)\ r--" .rl5 l-i;
i-,-- i, .csJt^j dXl {J eA\ t_ro J."-b 4:t;.rti ! "o7j e;y" 'o'rp:

.-L6 ..r*-itr->!t a,uf ,:i!1 .! ,.iu.U:lt oi-./ uyr,'" .rk(Jl ti.. ,rtfi q'ti
r ^tl u"1y4 r.t J! o>t\\ 6")l; uL:it .i^ J"i a--1: .r.! ";oFl J-, a<Ll"

.r-5il1 +Ay gL.o' Jl \)J,aj ol:: "olf)\'ubJ1" olt-:f ./ of: .ri

.FA -L$.i .t')-"t Ji .+ J;u a;!uj.l ob dr, ;JFll r"l1rl ,i# i.r Uf) L-f

.;-7.rJ1 .)t*1 r;!.: .r*-e JltIJl -re e O*-y J\"oFi -;-/" !"tr J*.trl'
ilJ;- \.41f u^)"of i'>iy" "*--P Jt cSl4 o.s'-t-e 6; Jlr^,ti t-;r-i -5t $-l

* r;t_, $rdl /t-u lr-r-a, b-.,L-l F";1 ---Jl oj,6 U) .aj.L)\ r.ae i.f

cs.1j-\--a"J\ "!1 et i ,,1 -r-** o!Uf_: ;1 -t*Jl JJ1 cj*-.:J ..rLf -r-.-+ .t-ro 4
J! r-^4 -t-rt Jy-: k or:'1 csl.:,."{-t^i'l r"! Jd-*l o,-r,! ...j(J| J! li^ e-es

';t*-v.

tf ql-S L"+ .l\ o 1 . aj- j*:, a=:;T G .:sr stf6p "!j^:Jl" .,r[:f

ol.rri -r-i JLf t,L<Jl 1J-" J! 6\ 1\"o et- .atK" jl+Jl !J-dl L,.-., JiuJl

.(\ 111-\ 1. V) lL, uJ<-p l:y ttS*\+":;T,-rU.L J),dy
d "JSJL".JI ;,e-" -Lf I s.1j--,a:ilt Jfi)\ r..J "..}_r/l ;[i.:" .-Lf \,"1y

J.LJ,?J aA- L-6lt;5 f- d "or*:, -;r," \h &,JtiJ:4 JlJl jllJl J*Jl

-;J5" tti >\, cr:.e gUJl ,tr;11 Jtli C ilJl crt*! i-rl+.: ,tr)-L -tl r-et G ;:*t J\

"i);l J|i." -Jt -rJ, -ri ,tl-f L+ ,C\ V. . aj- 
"/ 

J-r -ri Jt-f "jr<JLJI I-"
'6\ 1\ V aJ* a?

.lLi "o;o; e-;r," \*t ,)-t" V "^-,"W) >-)\ i't-y a;Lfl ajJ.zJl d6,

.r-Jl "L"; d-lll .r.<,';J .a:LlJl e-rU JJt ;:*t. C 4.;J-."11 -1Lf t9;;,c1 -ri

-u; ot-5 s;J\ ,stb lj- 4r1 o6 o'brt J! ,r,..>l-! * k: (t\ t 1o- \ 1AA)
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o5U-*f Ji 4s l;*t J\ ..J-rsJj .sr-,rrr ,'=l\ :t if +A\ dL" *;I;

,.rK*1 OUI-JI q" 
"/ 

...iii ,-/ o*St,lilt JiJl '+rdl,!Jl 
i.," f Lgry\)\

;F ,-: p ;r-.*, c-Uf .r:lt 4+r^\ dL':Jl y '+tV: lJl,i1 oK qejJl ;UJl

. .';l lJl d,r--dl .,r!J 6)J..":AI

,4)-t Jr-" t"r--4 fU Jl >t-t)\ 6t-1 "-)^ fS6- a*:t G Sls t:- otSl

i}iS .s-7"-\)\ e.l\ ,t-t-.ib-"lJ -*", dL. d,, OK c! e-.7 df J $ -L.e

;"rl,.l.l 4--r'.3\ \ o o ;.;-- a-+,/. J\, J*: U ,f tf A* ^* ;t\ ;rb)t .:.,l;Jl ,"
-Sis ,^n)-!t C:Ut ;KtJt .Jt*, ,qf r-e'i &: ;**.ri q", ,ui; r.r!",r.rll
;i^ dU .:Ua! -{r-:Jl; .--,Lil}l .r- o+LoJt ;q;Jl f+r"l C:-,r ;iJrt- n:1

f-U" Jtt a,l, c-? a-€eJI '^JrA\ du cr arr2r-11 6il)\ oc-dl cj/:J s'r..:At

.".:rdl J^! ;+1 ot " a,Lf G otrs.r:lt g;;tlt ,,J1 ,; /w
" Jt" .FJ" fp JK_: L+ ts3--a::a"1 4..*l'J OJ;):r- lr;tf aSIJt tV uZa

,uit *;u ,,F U r^e -.L-r Lar.:..r1 gU ,r:it ;trL.J1 o{-d1 u*ri db el
;:*-tt J! "rrlU )-e1Jt:s r-l),t11 eUr ,u;t, o*ro j^+j" JI aJJ-dl Jt-r d,,

c-r"l oLf Jylty ..st-tr r* d\.; r"-fl t*e*tj-r r^e .t-f dt- +l t^-^,r-i ,ttf
\ o.a,t , Jt -; orr 5J, -Ij ;uJr ui , Ll , .r--Jr I t .\- I t ,J

,r-lr.rL-lFl reti1.it$l & C,..;, U-, Jr.. ,:i o11-otf orJ4t J^i oly

O' i-.a!\ dU; ;r-iJl a--;;:r ,,L.(Jl i$l-Jl Jt*J fX- -Jt r CiL ,q+

,:"! 6le ri- k fu Jl aJJel dJb for gUi, ,tS< tri 3*i lAts -,ulr.!l

.i-ib:11 dJ} j .--,U1,!1; .:,Lc-r-Jly .drJl

(\ Vo. -\ V\ Y) t-Jl sfj urt-tLJU :^illl Langkani,.sl-,1\9,+i J-,-1 .r=-r

+ i-r r":1.rJ1 .t.r,*Jl 4),.-->t cal o.rgLy llt r"- fr{ 43JLJ1 <t^tt ,*<- "]"
oJ J-49.r:rj L8*Ip db c" "rr-Jl i't-1" \F '>---c\i ."t- C !.: t I-

.r-- 6-u.ll o_Jt .r i',tLJl Jvt ,-/ rq(Jt k eUf, .p
Jl ,Kl J+ t-"- ;-l -r-^r iJr or"1 & *w .,,;c6-ulr rty'r ,j\si es
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/r- .ru"ff,l L', d'JJ .ap.Jl i6 rrsl* r4r' JIJ^L-|l r." ,!;)):1 t,sla

dr-l r-^-s u4^1; r; dL-f ai..rJl oj-" \ 1.;:4Jl flJl aJ^; ait.l.Jl uJB,l "e.-h

uSre \-51\ V.i*dl ,L.lc ..r-i JtiJt ,eJlt r"";1 rJ e-:Jl os)y y i7L

.JLJI 6Jt .r a;ilJl oi.A d'J Jr.i U1i ;[lJl r..=Jl -r-p .ri

orJt .r, aLI*JI JL-t ,/ rU.(Jt L+ gt^^:J ,^") .-^.*i .,";L.Jt UJrJU

.aJ+-}J1 oj,! lurrl l-:*" a*; cfl"lJ+.1..= ,ttJ-L,Jl olfy .r;e 6-\-J1

LJ JL-"-\l pFt ,* i/l r^J C":IJ ":g]1 i-r.-y" !u; ,-;t-f 6;JJr -jl4y
."jJLJl qs r+t.-/ i+Il r1;" ,Jt ,;$l .rJt .r--c c:f .?t:f ,e oo:

-,ur(Jt J-,at-^)l eLb pt<Jl 1i--^C=J,J .L^;5 a*ws JJLII J,ai \-2,"i u::e\1

;*"; a'r.-^--Jl oj--o 4,.t-', S t:*:* p-dl ajLIJ\ b\j a*-b J*Js djJl JJtill

ap-J' 9btt r.i e-4 Lr.-: .(\ \ f arJ*41 t'-.r) cs_,'La; dJXl r.'.J 4*lt aots,

Lfl) o-L J+ .Jfi.ll .u.aJl -up '+\S .f a*; r4,I ;qrlJt -urJl -up db Cf

llJlJ cr?t-!l oi t l ;* JLJ1 li^ .";,,KluJt 
"*" ,;.",uit 1.rA Jfill L*ttt

.r"I*lt t.t^,t!.e1-1 Utf U4$

6tr) J* s o*t J! "rt*Jt c+Fl r"o..rl r.A .-l.#jjl Jb J,r"t o!

tlt5 llt*Jt ;1 .r^+ ..t! ..;," yult oy'l ; uJ.rj,l oi^ ,-/ "ori -;y" \rE
i.,i--Jl" -rti fl+ oir ;UrtJt r-" ^\! 4J 611 cs.rJlrp .""./b1 oj-g r -li ,i:+

c-;/" 4'e)j:' '2)V -a,c 6-UJt oy'1 J)l-l .""4-P\ oir ;,;+ 6J1 "aLJl

Jl't arlb)l-- a:- L+^<- $ .r-,!-,* a:.LL ,ti -t;s .t:*11 J,aiL6-*"r- "0.1-.1i

-r-"-+ ,ttt Jl : ral .aiL*"Jl "!Y,IJJ;\'<d""P! & f.(, g.)1 ,-,Kt ..r.-,c 6-t-Jt ,rr.alt

.o+Jl dU lt-, -r-"* Jl.LlJlJ c;--.rJl .,1,-i.rU.: ,-rt-LLJtJ <,;;Jl fu ,rs.tt*
\ A.d/Jl du .,*f .r^* oULJl:

U*_lt i(Lll pUi; C"oF! c;y" .iJar

aSl-Jl .tL{ "o t^i1 d6 "orn; t;/" vto Jl rfill otlt ;,, c97
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;)r\--eJ.fy-)l ,j S:r, j, ii!u.l.l ob 
"/ 

\;.:t, ,tK,*tJt t.r" o! coety j
r-"r JLrl ,-r 6-u.it ttrJl .r, lttr-..-1, 

"/ "4tJ-dl 
,jj-rdl ot-.lJl ,ti guj ,rlt

c--i-/' \+; 6-i:s af 6"1tiK L".6FJ ;q:JJi .u-Jt -r"1 6)J,,l.A\ esj)\

;:V ,+.r:-;:,L.,1,1 ob 
"/ 

U)tbJ aJrl-u,.:^;K J*rA\ o!;,a.5y )ofi

^t-p-l\ 
a(-Jt ,tl.; ul .irEil .j^

_.,Lft .rtlJ\ .sfJ F $ ;<IJl fU; .l JA\ r,l-Jl Jf a,- 
"L-Jl 

.r,. ifuJ

c*:41 JI : (Jil-r Ll, 6;- 6 a'v v)l J' r{p- L,9 
l.{-"lr ai.^tr ,i i}.1J1

.r"-i.iLt *t;:*ti 4-t ,s^s,iKIJt fL.!i; .r, ;1r,. c,)ti.f o,(-1 ltg

.W unr,S cWalaka "l5!r".-.r*;,:JUf ,**:4t-r; ,Kaumu "JrJtf".-,

_-.i a,llii af V"i +\;:-)\t ^;rtt oF.-'tt t' .papara "lrLitr".- *^; orf
Lal-1':.f ;-i ..r*; .rtt lUJ cTanailandu JJ)UU ;,."ir .r^; c.;tf lyi ,ray

Jr:; Ji r-1 ! ot-fJ .Tapi-tapi .,!U-.,!U;r! ..r* c-;t-f t-Cti, cKumbewaha

ut'^-,.ti.:-t-5 r ,Ut $\J)\J.r ,tJt a-(IJt ,iVs qutr;-rlr o.. a.iyjjl ,*!l
,'-.ts :j\S ,\il\ J- a-)^jjl ,\J^ +ijs .e\1;1-i''Jl rot-LLJl :.r^: ,a-(.LJt

,*!1 .rapitan Laut c-,y! ;a;f t)J) cKenepulu -)r4{ 2.)y iapati 3u-
."oJ-j .-;r"" \P d:-1f 6.-" ,j- 1.::,;Jfril .+1!f ;UrllJ a,)UJl

4+F1 \i$t ; J-^ii 4-lr!l -i;t-tsrl ul ararNt :-\r, G JiJ a,)yl,:Jlr-!l

:ertti l, C/-- J!:l^-Jl liAJ .i'qJ!l

.q.u!t Ay C,p; Tanailandu y.!),!L; 6-i . t

.;-r-rJl +y G.i:; Tapi-tapi jU-.rrU;-i .f
.a1-r-lrJl +r" C,p":; Kumbe11ra[s Lal;.,tf 6rf .f

.Clrll / b u-t./ #-- ,rr.LtJl . t

.Jlrll lL' j #.+ Sapati jU.- J)J .o

.ft-!l lv ry./ 
"|:"+ 

Kenepulu )# t)s .\
\ 1.ou;)l lc +y .,i J,-_ Kapitan Laut .:,J! ;t;t y1 .v
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+lri:-J!l L,-rJ! oJ-iL:1 Cr,.Jl oljr a^-+;r.rJl .,|e J+ ot( 
"pl 

1.try

ot;L\ .rL-. "rlf j^*-Jl J.lJjJ .Papara l.,;UU lirry Walaka lSly a+-.,, U t'te)
l t"5 : Sapati ;L;*J,JUaLJI 4r$ J L-#r' +lJa--r! 1 aiJl ./l-.-ri'.t-t-t

L-+g.:;f--f €-er GJ-+!l .-i]t-brl t-'ly .Kapitan Laut c,Ji ,-*"61Kenepulu

,r- t-l;)\ *L-!1 O-^-e tf ar.lJJ .{U^ .Walaka g.}t :t;i oi+ J's .-S S

o.r-J JJll Ktlt .lrf .4 Wakaka tfr5, qrt ,-rtf ;!t JlJr- a-(IJl oi^ ou-r;

.:-aLit-* i<lr i+ \-p c.r-.r--oy cL" '-\1 u-')s ri.rL5 elJ+1 .KLJI

,r--:- JJll i(tlt - 
ts-,_r:;.1.:J ;<IJl fUt ,_+ d.tUl a;lJ aS s .Majapahit

.1KLJ1 Jrt Clr) ,lJl JL*! ,r!:;lJl eLj1l

.;.KtJt o.r-J aKUl ..^--tu Bolawanbona u,rj-y \-a .,'r-i Ktfy c4y $;

,tfs- a -?V Sipanjonga v-*u*'*--P ,f Labaluwu u-N r^ u-*)-t 6s-ts

uf\rq o-c.l oLi g4r -r-1, ,r!;i 6r-r"r t<-s-, ;y uilt..--,.rJyy .Johor

.Batara Guru

a:rz\ \-\1.0-i ;u, ur .(.!t J:, .srJt a-(ilt oj-l cJUl dJlll f u-f\-tV

,r! ..:-,!r4-rll ,wj.t,/ ,F i; JKJ ..{lil.-,\sr4.r-i1 ,t-3rt;Ki.ry;!l a*--lt

,.o.yLy'4L\ it-)\ at{: St-{\,,V eU, tu-r; O^i .Bonto "rr}" p-! a("lt ,U;

.Walaka Kly 3":+ c.-if Bonto:-,* q-,,> L^*

--i c,>u oJ:* *+ y'l uuo a.,iJl OL-! ,Jt) dUlJl {\ ^*5{- t# Cs

lg-{1.Safati G\L-J orLL"-\1 ,--A:4; C ,y CoKi .a;tF-"1!16;+ t
.KaPitan Laut c,-,! ;'t,lfy KenePulu

,ru-i ,!- i/y-)l dL-:Jl aJr4 o\JrJ a--Ui; ;-rJl ,-1L-! ,-r!: ;ttlJl -r,.iy

J-J ,H- | L-.c L.-;-:r lU a-Js dl-- ,ro dU "* k,! "o-,-y cir"" *.p

-'4 t- ,-l.rU + e-t5.r-:lt i-i-lt fLli; r+4 lu n-;!i .t-^t.b-tJ

rU"I- .r-y iSIJr 
"/ 

o+J!\ Jtvj\) +i)ult trrJlt ,-\-t G;e^s;=gtr;:-r!t

.,rtiJl o'r;!l ;trlt ,_d .-|:.s.-y! ;uf; j*51 ,Sws
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t-<- ;'ta cr Kj: glJ +\p-r!r 6^t+ a;i\y.a;*L' ,^*l N pU-Jl ti."

oi-o JL*1 Cr tL.il L<+l_r L+;_*" )\1\""0j-; ._;,/,,alr_E:Jl oj^J .;;J2lJ1

.U dl o/Jl .r:- a;L:11

Z-cr,t

o-lls sl y a-i),t-p c-Gf $ J*t;:LL ,-ri r-J -,a,r $ ;rfill .:,1;rrrll J'.;
.!:lJt eiyJt .r,b Aq:Jt ai>,tJt c^;li; :;.e 6tJ1 ,J;Jl j.:" f-_rlf

gLJj c-i .r-i .:-'t5; ,JrA! l-dD,|" ,rtt #" tr c9,1.2a\sll ,iJl ,|-;zi ;1 .r^*

eLJJf, aiy-c $i L-J!l orlt Uir.jlrLJl ,{J1 u-r! df- a} ;e c_,}-ajl

\:i riJ .OLJI f*Fl r-.e dll .r^r1 ;lrlfl -alrrly Cf A\ c-_r;_.,-re-:Il

{'-^l/1, . jlJ2.-Jl iJ+Jl u^-r!J 6)J-?:;)\;;_.+ ,.JLu aL-\t esr,p;! ai)\Jl

it-l:p err" .-rl trFl * C.l r.^r.J .6)J.a:l\ asj)t *f dLu aL-tt G\)\ jA\
ajLll oj._-o.,,L5 r^uu ,j\ ^.rAt 

a,rB a:!Jl dt-Jt_, .;+ljl u_=Jl -ra !u
)-* jl c:1r> *tt J+ 1-j- .r<<U fUt "/ 

'aeVJ a.4-\Jl F+l- j r4.;J",- r;1f

.!.iJa-Il oio j i/Y-)l ;-5J1 .,!

C:-it U-ty f-{d U! ).",aJl 1J, aib.J\ 6i-a ,j .:,,a} Jl pX-)f ;f;,
L+b oft-J]1o.,-.a-zAl ldo6:l / C*Jt e); U fr.S,:i.-i-)tJ ,F: .tsr-J\

.LiLJl oi-o G *Vs f*r:$! 
"/ 

d61 fy-)t db f+ "/ ,a*, /

FIP
4I1 L-J e*; ot-c; a i (+l/:--r)1 C-ei4 .*j) SiwupunaKaumu ,_J/r ._r \ . \

. \ .rr cl'. A pry ccSltal

,,*t G.-Hl ,l: ,ri .:r1:\..J1y attV)\ SelarahdanAdatfiDaral_Butuni lg;JLaj gUll -r"c .y

.o1 .cf (\1VV r;"-ijn)l iiU:JlJ ult;rt;r:UfL*; Jylr
Islam in Southeast Asia: Reflections andNewDirections (Anthony A Johns ,-r:"f \ G*:i .f
,(J+li) t 1 g:-r ,"t--+JrJ" ./ (;J+r4.1 i*4r, ;r(;lr :U Jr o+;4r t i./ aH-)l)
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.Lo .rf ,tlVo,cF_,f

Jl il--rll z-;A\1 fne Grfi Adressed to the SpiritoftheProphet (A'H Johns) r;^r- 'o 'i 't

.\r\-\Y' 'ge(\11o c!11*r\':=*iJl i-u!t :t-r^') (C\CSt

"ojzj ciy" L.J^f 3-** jl*-Jl ,1, .r-* d,-l o-Jl ,--.r5 oJ" Jul -u-(Jt ti--'"; 'o

-Iijl currll & t\ri aceh o*:;l JUrJI ltt uf-+- tr-" Ji.sr^i ... Jt;'J\ ou'oJt,

:;*..rJ; 1.r-U if dcrJl u-F! Syams ad Din van Pasal cvan Niewenhuijzen 3-^/-y A-++, i
.\t.,f (\1to c"!;.6.4i

.\ \_\ . .ua r,,-+i,A\,, .1

.ot.cf ,"t-;Jrj" .v

Mengenal Allah: Suatu Studi Mengenai Ajaran Tasawuf SyaikhAbdus c41j '-bW t'l 'A

.\ 1 ..f (\ 1Ai (eLr Jy:UfVS cShamadal-Falimbani

.\ At .ee,J1!t r/t ( \ 1VA r/:;) <.4History of Suf sm in India cQ)1 stV tle ' 1

c;uJl -r-lAt 1\ 1VY c..5#r oUr .r--"r c;-,aG)l; "i$t .:'t-ft" ,Gf ;l\ d/-rJl ,rt ,Jl '\ '
.\11 .eP

. \ .L,r ( \ 1ol cil461 ) "*lt Jt ?J i:\+; Jt AiuJt ;a'-" t;L:l'Jl t^'dt t-c

.o\ ,cf ,"S".iurah" pl

. \ vl ae#l gt crs)o) eUfl -r! e)\'aere F\
.Yf Y .sc,";'-iJ1 ,-i"

./\o ,rf ,"S".1*oh"

Jauharana "J=- :.-.-" *.,uf ./ dJ-Jr f\j ,/))+ -u"'e r-45 z'.-.) J-z'-\))l JJl

.Y \ o dt (6)t^j J.Ull d -;' *: C i Manikam

e-A\ ie.. l j ,":11y!l 4; G )Jlrl c,\-J*t" d t:;)Ul r* 6 'a';-; J' \tslt tC

.21 e) cqt)L^; JJIII r'J

Posisr Tasawuf Dalam Sistem Kekuasaan di Kesultanan Buton Pada'rrl€)\ \+'rlijl '\A

lJ.-1 G-.e C-\jJl d;Jl ,r'a*-y. i-('J.r .r- -(.tt puU .sJ i vA\ 1y) Abadke-19

.r1oA .rr(\11t i:- ,ufi- 'irr cl-1,.jrJ- +f+\ o"'H-)l :ouft otrrS'rJt

. t Al p.r cd)t^j J-Ull qJ afl 4t.; -4 ,;;l ' \ I

c1l:;,-i; Nota Betreffende het Ze(besturende Landschap Boeton cH'W Vonk Jly 'J 'o 'Y'

.Y \ ..r (\ 1!'V cil\,!l Jj'rJJ 4fIJt i-t'tt
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